
  

1624 
 

Financial Well-Being Masyarakat Perkotaan: Sinergi Antara 

Intervensi Manajemen Keuangan Dan Pendidikan Ekonomi Di 

Kawasan Padat Makassar 
 

Nursyam Arsyad 1*, Hamran 2 , Abdul Hafid 3, Ibadurrahman 4, Jepri Utomo 5, Inayatul Mutmainnah 6 

 

Program Studi Akuntansi, Universitas Indonesia Timur, Indonesia 1* 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Patompo, Indonesia 2 

Program Studi Manajemen, Universitas Indonesia Timur, Indonesia 3,4 

Program Studi Pendidikan Sosiologi, Universitas Mataram, Indonesia 5 

Program Studi Ilmu Pemerintahan, Universitas Pepabri Makassar, Indonesia 6 

 

A R T I C L E  I N F O  

 

 

 

 

 

 

 

ISSN: 2620-6196 

Vol. 8 Issues 2 (2025)

 

Article history:  

Received - 12 Agustus 2025 

Revised - 31 Agustus 2025 

Accepted - 25 September 2025 

 

Email Correspondence:  

adhenursyam07@gmail.com 
 

Keywords:  

Financial Well-Being; Intervensi 

Keuangan; Pendidikan Ekonomi; 

Literasi Keuangan; Perilaku Keuangan; 

Pelatihan Warga; Kawasan Padat 

Makassar. 

 A B S T R A C T   

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak sinergi antara intervensi 

manajemen keuangan dan pendidikan ekonomi terhadap kesejahteraan finansial 

masyarakat perkotaan di kawasan padat Kota Makassar. Pendekatan campuran 

digunakan dalam studi ini, dengan menggabungkan data kuantitatif berupa pre-test 

dan post-test literasi serta perilaku keuangan pada 60 responden, serta data kualitatif 

dari observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan peserta, tokoh 

masyarakat, dan fasilitator pelatihan. Intervensi dilakukan melalui pelatihan 

manajemen keuangan berbasis kebutuhan praktis warga, menggunakan modul 

sederhana dan simulasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada 

indikator literasi dan perilaku keuangan pasca pelatihan, disertai perubahan sikap 

dalam pencatatan anggaran, prioritas pengeluaran, serta komunikasi keuangan dalam 

keluarga. Temuan ini memperkuat pentingnya kolaborasi antara intervensi berbasis 

komunitas dan pendidikan ekonomi untuk memperbaiki kesejahteraan finansial 

masyarakat urban. Penelitian ini memberikan implikasi kebijakan terhadap 

pengembangan program literasi keuangan yang kontekstual dan partisipatif. 

 

Pendahuluan 
Kesejahteraan finansial merupakan komponen penting dalam pembangunan sosial masyarakat 

perkotaan, terlebih di tengah kondisi ekonomi yang fluktuatif dan beban hidup yang semakin kompleks. 

Di kawasan padat penduduk seperti Kota Makassar, fenomena rumah tangga dengan pendapatan terbatas 

tetapi tetap terjerat dalam persoalan keuangan seperti kesulitan menabung, utang konsumtif, dan 

kurangnya dana darurat menjadi pemandangan yang umum dijumpai. Berdasarkan observasi dan 

wawancara terhadap warga usia produktif di Rappocini, warga mengaku belum pernah mengikuti 

pelatihan manajemen keuangan dan tidak terbiasa menyusun anggaran rumah tangga secara terencana 

(Sari et al., 2022; Pebriani & Sari, 2021). Kebiasaan konsumsi tanpa pencatatan dan perencanaan 

keuangan menyebabkan penghasilan yang sejatinya mencukupi menjadi tidak efektif dalam menciptakan 

keamanan finansial (Yanti & Suci, 2023; Perwito et al., 2020). Situasi ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan finansial tidak hanya ditentukan oleh jumlah pendapatan, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan pengelolaan keuangan sehari-hari, yang erat kaitannya dengan literasi keuangan dan perilaku 

finansial masyarakat (Lindananty & Angelina, 2021; Ali & Asyik, 2023). 

Literasi keuangan menjadi fondasi yang sangat penting dalam membangun daya tahan finansial 

rumah tangga. Sejumlah penelitian menyebutkan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang 
signifikan dengan pengambilan keputusan ekonomi individu. Rendahnya literasi keuangan berkaitan erat 
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dengan rendahnya kesiapan menghadapi keadaan darurat, buruknya perencanaan pensiun, serta tingginya 

tingkat utang dengan bunga tinggi (Setyawan & Wulandari, 2020). Di Indonesia, data OJK (2022) 

menunjukkan adanya peningkatan inklusi keuangan, namun masih terdapat kesenjangan antara akses 

terhadap layanan keuangan dengan kemampuan untuk mengelolanya secara bijak (Nurhayati & Harianti, 

2023). Hal ini menjadikan literasi keuangan sebagai variabel kunci dalam peningkatan kualitas hidup 

masyarakat kelas menengah ke bawah, khususnya di wilayah padat urban yang minim sentuhan edukasi 

ekonomi (Hariyani, 2022). 

Peningkatan literasi keuangan selama ini telah dilakukan oleh berbagai lembaga melalui program 

sosialisasi dan pelatihan (Pida & Imsar, 2022). Namun demikian, efektivitas program-program tersebut 

sering kali tidak optimal karena tidak berbasis kebutuhan lokal serta kurang melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat sasaran (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). Keberhasilan intervensi keuangan sangat 

tergantung pada kedekatan materi dengan konteks hidup masyarakat, serta pendekatan pengajaran yang 

mengaktifkan partisipasi warga (Ardillah, 2023; Rasjid et al., 2024). Dampak pelatihan keuangan akan 

lebih besar apabila disertai dengan perubahan perilaku, bukan sekadar peningkatan pengetahuan (Fitriyani 

et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa edukasi ekonomi perlu didesain tidak hanya sebagai transfer 

informasi, tetapi juga sebagai intervensi sosial yang mendorong transformasi praktik kehidupan sehari-

hari masyarakat (Darwati et al., 2022; Geriadi, 2023). 

Temuan awal dari lapangan memperkuat argumen tersebut. Berdasarkan hasil pre-test terhadap 60 

responden, sebagian besar peserta belum memahami cara membedakan kebutuhan dan keinginan, tidak 

memiliki strategi menabung, serta tidak memiliki catatan pengeluaran (Husada et al., 2023) (Andreas & 

Wibowo, 2023). Dalam wawancara lanjutan, banyak warga menyatakan keinginan untuk belajar 

mengelola keuangan rumah tangga tetapi merasa bingung memulai dari mana, serta mengaku tidak pernah 

mendapatkan pelatihan dari pihak manapun (Rohmanto & Susanti, 2021; Noviriani et al., 2022). Setelah 

dilakukan intervensi pelatihan yang melibatkan simulasi anggaran, pencatatan keuangan, dan diskusi 

kelompok, terdapat perubahan yang cukup mencolok pada aspek perilaku finansial warga, termasuk 

peningkatan dalam kebiasaan mencatat pengeluaran, menyisihkan tabungan sejak awal bulan, dan 

berdiskusi bersama pasangan mengenai belanja besar (Sucianah & Yuhertiana, 2021; Hafidah & Nurdin, 

2022). Ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang praktikal dan partisipatif memiliki dampak 

nyata terhadap perbaikan pengelolaan keuangan keluarga. 

Dalam konteks teoritis, pendekatan edukasi berbasis komunitas dianggap lebih relevan dalam 

menjawab kebutuhan masyarakat urban kelas bawah karena memanfaatkan jejaring sosial dan pengalaman 

sehari-hari warga sebagai landasan pembelajaran. Pelatihan yang disampaikan oleh fasilitator lokal 

dengan media sederhana dan contoh nyata lebih mudah diterima dan diaplikasikan. Selain itu, keterlibatan 

tokoh masyarakat seperti ketua RT atau pemuka warga dalam mendukung pelaksanaan pelatihan turut 

memperkuat penerimaan warga dan menjaga keberlanjutan dampak pasca-intervensi. Model pelatihan 

semacam ini belum banyak dieksplorasi dalam penelitian akademik di Indonesia, khususnya dalam 

konteks kawasan padat kota Makassar yang memiliki kompleksitas sosial ekonomi tersendiri (Geriadi, 

2023). 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek. Pertama, desain intervensi menggabungkan 

manajemen keuangan praktis dengan pendekatan edukatif berbasis partisipasi aktif warga dan fasilitator 

lokal. Kedua, pengukuran dampak dilakukan secara sistematis menggunakan pendekatan mixed methods, 

yang mencakup pre-post test kuantitatif untuk mengukur literasi dan perilaku finansial, serta data kualitatif 

melalui wawancara dan observasi untuk menangkap persepsi, hambatan, dan transformasi pengalaman 

peserta. Ketiga, penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur mengenai efektivitas model pelatihan 

keuangan yang kontekstual, partisipatif, dan berbasis komunitas di wilayah urban Indonesia yang 

berpenduduk padat. 

Penelitian ini secara eksplisit menegaskan pentingnya intervensi keuangan yang tidak hanya 

menargetkan peningkatan pengetahuan, tetapi juga perubahan perilaku dan partisipasi warga dalam proses 

pembelajaran ekonomi. Posisi penelitian ini tidak hanya terletak pada kontribusi empiris dalam mengukur 

dampak pelatihan, tetapi juga dalam menyusun model intervensi yang dapat direplikasi di wilayah lain 
yang memiliki karakteristik serupa. Penelitian ini juga memberikan implikasi terhadap kebijakan publik 
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di sektor pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya dalam penyusunan program literasi keuangan 

yang lebih responsif dan berkelanjutan. 

Kontribusi utama dari studi ini adalah menyajikan kerangka kerja yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan pelatihan manajemen keuangan skala lokal yang berbasis pada partisipasi warga, 

penguatan kapasitas komunitas, dan pendekatan pembelajaran kontekstual. Hal ini menjadi penting untuk 

mendorong kemandirian finansial rumah tangga dan membangun ketahanan ekonomi warga di tengah 

tantangan kehidupan urban yang terus berubah. Dengan basis data empiris yang kuat dan pendekatan 

metodologis yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah di bidang 

manajemen keuangan keluarga dan literasi ekonomi berbasis komunitas, serta menjadi rujukan praktis 

bagi para pemangku kebijakan dan penggiat pemberdayaan masyarakat. 

Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods atau metode campuran, yang 

mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang utuh 

mengenai dampak intervensi manajemen keuangan dan pendidikan ekonomi terhadap financial well-being 

masyarakat urban. Rancangan ini dipilih untuk menjawab kebutuhan analisis yang bersifat eksploratif 

sekaligus konfirmatif: menjelajahi pengalaman subjektif peserta pelatihan sekaligus mengukur perubahan 

perilaku dan literasi keuangan secara terukur (Budastra et al., 2022). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh melalui survei pre-test dan post-test menggunakan instrumen kuesioner yang 

mengukur tingkat literasi keuangan dan perilaku keuangan peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

pelatihan. Instrumen kuantitatif dirancang berbasis skala Likert dengan indikator yang mencerminkan 

kemampuan dasar dalam mengelola keuangan keluarga (Sadiyah et al., 2020). Sementara itu, data 

kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan peserta terpilih, tokoh masyarakat, dan 

fasilitator pelatihan, serta melalui observasi partisipatif selama pelaksanaan pelatihan berlangsung. 

Kombinasi kedua jenis data ini memberikan kedalaman analisis serta validitas triangulasi dalam 

menjelaskan perubahan yang terjadi akibat intervensi (Nurhaida et al., 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah warga yang tinggal di kawasan padat Kota Makassar, 

khususnya di wilayah Rappocini dan Cilallang, dengan karakteristik usia 20–55 tahun, belum pernah 

mengikuti pelatihan keuangan formal, serta bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan dalam 

rumah tangga (Wahyu et al., 2024). Sampel dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan 

keterwakilan dari kelompok intervensi dan kontrol, serta kemauan untuk berpartisipasi penuh selama 

proses pelatihan (Purnamasari et al., 2023). Total responden untuk survei pre-post test berjumlah 60 orang, 

sementara wawancara mendalam dilakukan terhadap 5 peserta, 2 tokoh masyarakat, dan 1 fasilitator lokal. 

Data kuantitatif dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji beda 

(paired t-test atau ANOVA) dan analisis regresi sederhana, untuk mengukur sejauh mana intervensi 

berpengaruh terhadap peningkatan skor literasi dan perilaku keuangan. Analisis ini berguna untuk 

membuktikan efektivitas program secara statistik (Setiaji et al., 2021). Adapun data kualitatif dianalisis 

menggunakan pendekatan tematik untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif peserta, hambatan 

implementasi, dan dinamika sosial yang mempengaruhi keberhasilan program. Kombinasi kedua metode 

analisis ini memungkinkan peneliti menjelaskan hasil temuan secara lebih komprehensif dan sesuai 

dengan tujuan utama penelitian, yaitu mengevaluasi sinergi antara intervensi manajemen keuangan dan 

pendidikan ekonomi dalam meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat perkotaan (Kusumastuti, 

2021). 

Hasil dan Pembahasan 

Perubahan Literasi dan Perilaku Keuangan Setelah Intervensi 

Pelatihan manajemen keuangan yang dilakukan dalam penelitian ini dirancang secara kontekstual 

dengan mempertimbangkan kebutuhan praktis warga di kawasan padat Makassar. Materi pelatihan 

mencakup aspek literasi dasar seperti penyusunan anggaran, pencatatan pengeluaran, serta pengenalan 

terhadap produk dan layanan keuangan yang umum dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Tju & 
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Waskito, 2024). Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan bersifat partisipatif, dengan melibatkan 

diskusi kelompok, simulasi anggaran, dan refleksi bersama guna mendorong pemahaman yang lebih 

mendalam serta perubahan perilaku yang berkelanjutan. Intervensi ini dilaksanakan oleh fasilitator lokal 

dengan pendekatan dialogis, sehingga peserta merasa lebih dekat secara emosional dan terbuka untuk 

berbagi pengalaman terkait pengelolaan keuangan keluarga mereka (Aminah & Haqi, 2023).  

Perbandingan skor literasi dan perilaku keuangan peserta pelatihan sebelum dan sesudah intervensi 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hampir seluruh indikator. Peningkatan ini dapat dilihat 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Skor Rata-Rata Literasi dan Perilaku Keuangan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Indikator Pre-Test Post-Test 

Membedakan kebutuhan dan keinginan 2,8 4,2 

Menyusun anggaran pengeluaran 2,5 4,1 

Memahami bunga tabungan/pinjaman 2,3 3,9 

Membandingkan layanan keuangan 2,1 3,8 

Mencatat pengeluaran harian 2,4 4,0 

Menyisihkan untuk ditabung 2,2 4,1 

Menunda pembelian tidak penting 2,0 3,9 

Diskusi keuangan keluarga 2,5 4,0 

Sumber: Data Primer Hasil Survei, 2025 

Peningkatan skor rata-rata pada hampir seluruh indikator mencerminkan adanya perubahan 

signifikan dalam pemahaman dan perilaku keuangan peserta. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi 

melalui pelatihan yang dirancang secara praktis dan kontekstual berhasil menanamkan keterampilan dasar 

pengelolaan keuangan yang sebelumnya belum dimiliki oleh sebagian besar peserta. Selain itu, respons 

positif terhadap kegiatan pencatatan keuangan, penyusunan anggaran, serta diskusi bersama keluarga 

menjadi indikator penting bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kebiasaan baru yang lebih terencana dalam mengatur pengeluaran rumah tangga. Visualisasi 

dari peningkatan skor ini dapat dilihat secara lebih jelas melalui grafik berikut. 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Skor Literasi dan Perilaku Keuangan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Sumber: Olahan Data Primer, 2025 
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Secara visual, grafik tersebut mempertegas tren peningkatan skor literasi dan perilaku keuangan 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Setiap indikator yang sebelumnya berada pada level rendah 

menunjukkan kecenderungan naik secara konsisten, yang menandakan keberhasilan pendekatan intervensi 

dalam meningkatkan pemahaman dan respons peserta terhadap pengelolaan keuangan (Wibowo et al., 

2023). Peningkatan ini tidak hanya bersifat numerik, tetapi juga merepresentasikan pergeseran kesadaran 

peserta terhadap pentingnya perencanaan, pencatatan, dan pengendalian finansial dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, grafik ini memberikan gambaran yang lebih konkret tentang dampak program 

edukatif yang dilakukan terhadap perubahan perilaku keuangan masyarakat di kawasan urban padat (Nusa 

& Dewi, 2022). 

Temuan kuantitatif dalam penelitian ini memperlihatkan adanya perubahan yang signifikan pada 

tingkat literasi dan perilaku keuangan peserta pelatihan setelah dilakukan intervensi berbasis pelatihan 

manajemen keuangan dan pendidikan ekonomi. Peningkatan ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test 

yang menunjukkan perbedaan mencolok pada hampir seluruh indikator yang diukur. Salah satu indikator 

utama, yaitu kemampuan membedakan antara kebutuhan dan keinginan, mengalami peningkatan dari skor 

rata-rata 2,8 menjadi 4,2. Kenaikan ini mencerminkan bahwa peserta mulai mampu menyusun prioritas 

pengeluaran yang lebih rasional, sesuatu yang sebelumnya tidak menjadi kebiasaan dalam pengelolaan 

keuangan mereka. 

Peningkatan lain yang signifikan terjadi pada indikator menyusun anggaran pengeluaran, yang 

meningkat dari skor 2,5 menjadi 4,1. Sebelum pelatihan, sebagian besar responden mengelola keuangan 

secara spontan tanpa perencanaan tertulis, bahkan beberapa di antaranya tidak menyadari bahwa 

penyusunan anggaran merupakan langkah dasar dalam menjaga stabilitas finansial rumah tangga (Rozaini 

& Purwita, 2021). Setelah pelatihan, mayoritas peserta mulai menyusun anggaran bulanan sederhana, 

minimal dalam bentuk catatan manual atau daftar kebutuhan di awal bulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode pelatihan dengan pendekatan praktikal dan simulatif berhasil memperkenalkan keterampilan dasar 

manajemen keuangan kepada kelompok sasaran. 

Lebih lanjut, pemahaman terhadap instrumen keuangan seperti bunga tabungan dan pinjaman juga 

menunjukkan perkembangan positif. Sebelum pelatihan, skor rata-rata pada indikator ini hanya mencapai 

2,3, menunjukkan bahwa mayoritas peserta tidak memahami bagaimana bunga memengaruhi utang atau 

tabungan mereka. Namun setelah pelatihan, skor meningkat menjadi 3,9. Kenaikan ini menunjukkan 

peningkatan kesadaran peserta terhadap risiko keuangan yang ditimbulkan oleh utang berbunga tinggi 

serta potensi keuntungan dari tabungan berjangka. Meski belum sepenuhnya mendalam, peningkatan ini 

cukup berarti dalam konteks masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki latar belakang edukasi finansial 

(Yanto & Kusumawardani, 2023). 

Indikator lain seperti kebiasaan mencatat pengeluaran harian dan menyisihkan uang untuk ditabung 

juga mengalami kemajuan yang menjanjikan. Pada indikator mencatat pengeluaran, skor meningkat dari 

2,4 menjadi 4,0, sementara kebiasaan menabung meningkat dari 2,2 menjadi 4,1. Hal ini menunjukkan 

bahwa partisipasi dalam pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengubah pola 

perilaku keuangan secara nyata. Salah satu keberhasilan metode pelatihan ini adalah penyampaian materi 

melalui contoh-contoh kontekstual yang dekat dengan kehidupan peserta, sehingga mereka merasa relevan 

dan termotivasi untuk menerapkan langsung apa yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Susanti & 

Wangdra, 2024). 

Secara keseluruhan, peningkatan skor pada indikator literasi dan perilaku keuangan membuktikan 

bahwa pelatihan yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan berorientasi praktik mampu menghasilkan 

dampak yang signifikan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan kesejahteraan finansial 

masyarakat urban tidak cukup hanya dengan memberikan informasi atau modul bacaan, tetapi harus 

melalui proses pelatihan aktif yang melibatkan simulasi, diskusi kelompok, serta refleksi bersama. 

Intervensi ini juga menunjukkan bahwa pelatihan sederhana sekalipun dapat memberikan kontribusi besar 

dalam membentuk budaya keuangan baru yang lebih sehat di tingkat keluarga, asalkan dilakukan dengan 

pendekatan yang tepat (Sugiarto & Damayanti, 2023). 
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Transformasi Perilaku Keuangan dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Selain temuan kuantitatif, data kualitatif dari wawancara dan observasi mengungkapkan 

transformasi perilaku finansial yang mendalam dalam kehidupan peserta setelah intervensi. Banyak 

peserta menyampaikan bahwa pelatihan ini adalah pengalaman pertama mereka dalam mempelajari cara-

cara praktis mengelola keuangan rumah tangga. Seorang ibu rumah tangga dari Rappocini, misalnya, 

menyebut bahwa setelah pelatihan, ia mulai mencatat semua pengeluaran harian di buku kecil dan merasa 

lebih tenang karena bisa melihat ke mana arah penghasilan keluarga digunakan setiap bulannya (Panigoro 

& Dai, 2022). Narasi seperti ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku keuangan tidak hanya terjadi 

dalam kerangka pengetahuan, tetapi telah meresap dalam praktik keseharian. 

Perubahan juga terjadi dalam pola komunikasi keuangan dalam keluarga. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar peserta mengaku tidak pernah mendiskusikan keputusan keuangan dengan pasangan atau 

anggota keluarga lainnya. Keputusan pembelian besar kerap diambil secara sepihak tanpa koordinasi. 

Namun setelah pelatihan, terdapat peningkatan skor pada indikator diskusi keuangan dari 2,5 menjadi 4,0. 

Dalam wawancara, banyak peserta mengaku mulai membuka ruang diskusi bersama pasangan terkait 

rencana keuangan bulanan, tabungan pendidikan anak, dan bahkan kemungkinan menghindari utang 

konsumtif (Prameswari et al., 2023). Perubahan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa 

komunikasi keuangan adalah pilar penting dalam menciptakan ketahanan ekonomi keluarga. 

Observasi selama sesi pelatihan juga menunjukkan adanya peningkatan partisipasi aktif, rasa 

percaya diri, dan keterlibatan dalam diskusi kelompok. Sebelumnya, sebagian besar peserta bersikap pasif 

dan menghindari menjawab pertanyaan fasilitator. Namun seiring berjalannya pelatihan, peserta mulai 

berani berbagi pengalaman pribadi terkait kesulitan keuangan dan strategi yang mereka gunakan dalam 

menghadapinya. Ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga menciptakan ruang sosial yang memperkuat solidaritas, saling belajar, dan motivasi kolektif untuk 

berubah (Pitaloka & Prasetio, 2020; Listya & Imani, 2022). 

Fasilitator mencatat bahwa perubahan paling menonjol adalah dalam hal kemauan untuk mencatat 

dan mengendalikan pengeluaran. Para peserta yang sebelumnya menganggap pencatatan pengeluaran 

sebagai hal rumit, mulai menjadikannya sebagai rutinitas (Wiranatakusuma, 2022). Ini penting karena 

banyak keputusan finansial rumah tangga yang buruk berasal dari ketidaktahuan terhadap pola konsumsi 

sendiri. Dengan mencatat pengeluaran, peserta mulai menyadari kategori pengeluaran tidak penting yang 

bisa dikurangi atau dihilangkan. Keterampilan kecil yang ditanamkan secara konsisten dapat membawa 

perubahan besar dalam pengelolaan keuangan (Wulandari & Kusumastuti, 2020). 

Implikasi dari transformasi ini menunjukkan bahwa pelatihan keuangan yang sederhana namun 

tepat sasaran memiliki potensi besar untuk mengubah budaya finansial masyarakat urban kelas bawah. 

Bukan hanya pengetahuan yang ditingkatkan, tetapi juga nilai, sikap, dan kebiasaan baru yang lebih 

adaptif terhadap tantangan ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi tidak harus 

selalu melalui bantuan finansial langsung, tetapi juga bisa melalui investasi dalam pendidikan keuangan 

yang berakar pada konteks sosial dan kultural peserta (Muhammad, 2022). 

Implikasi Praktis dalam Penguatan Financial Well-Being 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang sangat relevan bagi program pemberdayaan 

masyarakat, khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan finansial di kawasan perkotaan padat 
penduduk. Salah satu temuan penting adalah bahwa pendekatan pelatihan yang memadukan konten 

edukatif dengan aktivitas praktis mampu menumbuhkan kesadaran baru dalam mengelola keuangan 

rumah tangga. Ketika peserta diberikan ruang untuk menyimulasikan penyusunan anggaran, mencatat 

pengeluaran, dan melakukan diskusi tentang keputusan finansial keluarga, proses belajar menjadi lebih 

bermakna (Sabri et al., 2021; Chen et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 

bersifat dialogis dan kontekstual jauh lebih efektif daripada pendekatan satu arah yang hanya bersandar 

pada penyuluhan atau ceramah konvensional (Sulistyowati et al., 2023). 

Pendekatan pelatihan yang melibatkan fasilitator lokal juga terbukti memberikan dampak positif 

dalam membangun rasa percaya peserta terhadap proses pembelajaran. Keberadaan fasilitator yang 

berasal dari komunitas yang sama, atau memiliki kedekatan kultural dengan peserta, menciptakan iklim 
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pembelajaran yang lebih terbuka dan partisipatif (Mitropoulos et al., 2021; Tiwari & Dubey, 2024). 

Banyak peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih nyaman bertanya, berdiskusi, bahkan 

menceritakan kesulitan keuangan yang mereka alami secara pribadi karena merasa tidak dihakimi. Ini 

merupakan nilai tambah yang sangat penting karena pelatihan keuangan kerap dianggap sebagai wacana 

teknokratis yang jauh dari pengalaman sehari-hari masyarakat kelas bawah (Azeez & Banu, 2021). Ketika 

pendekatan fasilitasi dilakukan secara humanis dan setara, maka pembelajaran menjadi alat 

pemberdayaan, bukan sekadar penyampaian informasi (Alshammari & Daud, 2021). 

Temuan lain yang penting adalah bahwa intervensi ini tidak hanya memberikan hasil jangka 

pendek, tetapi juga menanamkan kebiasaan baru yang berpotensi berkelanjutan. Salah satu indikator 

keberlanjutan terlihat dari inisiatif beberapa peserta yang melanjutkan kegiatan pencatatan pengeluaran 

dan diskusi mingguan bersama anggota keluarga mereka secara mandiri, meskipun pelatihan telah selesai 

(Assari et al., 2020). Bahkan, dalam salah satu kelompok dampingan di Kelurahan Cilallang, muncul 

inisiatif membentuk kelompok kecil diskusi keuangan antaribu rumah tangga, yang bertujuan untuk saling 

mengingatkan dan berbagi tips mengelola keuangan bulanan (Evans et al., 2020). Inisiatif-inisiatif seperti 

ini membuktikan bahwa model pelatihan yang berhasil tidak hanya menciptakan perubahan individu, 

tetapi juga mendorong transformasi kolektif yang berbasis komunitas (Yao, 2023). 

Dari sudut pandang kebijakan publik, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan penting bagi 

lembaga pemerintah daerah maupun organisasi non-pemerintah yang bergerak di bidang pemberdayaan 

ekonomi keluarga. Model pelatihan yang dikembangkan dalam penelitian ini relatif murah, tidak 

membutuhkan infrastruktur yang kompleks, dan dapat direplikasi dengan menyesuaikan konteks lokal (He 

& Zhou, 2022). Materi pelatihan yang digunakan bersifat fleksibel, berbasis kebutuhan nyata peserta, serta 

dapat dikembangkan lebih lanjut melalui kolaborasi dengan lembaga pendidikan atau komunitas 

profesional (Azeez & Akhtar, 2021). Oleh karena itu, jika diterapkan dalam skala lebih luas, program ini 

memiliki potensi untuk memperkuat ketahanan finansial masyarakat urban yang selama ini belum 

tersentuh oleh program edukasi ekonomi formal (Adinkrah et al., 2022). 

Implikasi akhir yang perlu digarisbawahi adalah pentingnya menjadikan literasi keuangan sebagai 

bagian integral dari agenda pembangunan sosial masyarakat perkotaan. Selama ini, pembangunan 

ekonomi lebih banyak difokuskan pada aspek makro seperti investasi, infrastruktur, dan industri, 

sementara sisi pengelolaan ekonomi keluarga sering terabaikan (Liu & Chen, 2025). Padahal, krisis 

ekonomi di tingkat rumah tangga dapat berdampak besar terhadap stabilitas sosial masyarakat secara 

keseluruhan. Oleh sebab itu, temuan dalam penelitian ini memberikan argumen kuat bahwa investasi 

dalam pendidikan keuangan masyarakat, terutama melalui pendekatan yang partisipatif dan berbasis 

komunitas, merupakan strategi yang tidak hanya efektif tetapi juga inklusif dalam membangun masyarakat 

yang lebih sejahtera secara berkelanjutan (Naz et al., 2021; Dima et al., 2021). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi manajemen keuangan berbasis kebutuhan praktis 

warga yang dipadukan dengan pendidikan ekonomi kontekstual terbukti mampu meningkatkan literasi 

dan perilaku keuangan masyarakat perkotaan di kawasan padat Makassar. Peningkatan signifikan terlihat 

pada kemampuan peserta dalam membedakan kebutuhan dan keinginan, menyusun anggaran, mencatat 

pengeluaran, hingga membangun komunikasi keuangan dalam keluarga. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan jawaban bahwa kombinasi pendekatan pelatihan praktis dan edukasi ekonomi yang 

partisipatif efektif dalam memperkuat kesejahteraan finansial rumah tangga urban. 

Dari sisi keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menggabungkan 

pendekatan manajemen keuangan dan pendidikan ekonomi dalam kerangka berbasis komunitas. Desain 

intervensi yang mengedepankan partisipasi warga dan fasilitator lokal menawarkan model yang lebih 

relevan dibandingkan program literasi konvensional. Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan kesejahteraan finansial tidak cukup hanya melalui transfer informasi, melainkan memerlukan 

proses transformasi perilaku dan pembiasaan sehari-hari yang dibangun melalui simulasi, diskusi, dan 

refleksi bersama. Keaslian penelitian ini terletak pada penekanan konteks lokal serta keberhasilan 

mendorong perubahan budaya finansial yang lebih adaptif. 
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Meski hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif, terdapat keterbatasan pada jumlah 

responden yang relatif kecil dan cakupan wilayah yang hanya terbatas di Rappocini dan Cilallang. Hal ini 

menyebabkan generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, pengukuran dampak hanya 

dilakukan dalam jangka pendek sehingga keberlanjutan perubahan perilaku belum dapat dipastikan. 

Agenda penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah, memperpanjang periode 

pengamatan, serta menguji model intervensi ini pada kelompok sosial ekonomi yang berbeda. Hal ini 

penting untuk memperkaya pemahaman sekaligus memperkuat dasar bagi kebijakan publik yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan. 
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